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 I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Airimerupakanikebutuhaniutama dan zat yang paling penting bagi manusia 

dan seluruh makhluk hidup selain manusia. Air yang bersih sangat diperlukan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan minum, memasak, 

mencuci, mandi dan banyak lagi kebutuhan lainnya. Sebagian besar masyarakat 

menggunakan air yang bersumber dari air tanah, baik air permukaan atau air bawah 

permukaan. Namun sampai saat ini untuk mendapatkan air bersih yang sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan sangatlah sulit. Hal ini dikarenakan kualitas 

air yang sudah banyak tercemar. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

tahun 2023, tentang persyaratan air minum yang layak dikonsumsi yaitu dapat 

dilihat dari parameter fisik, parameter kimia, parameter biologi dan parameter 

radioaktif. Parameter fisika dapat dilihat dari kondisi fisik air seperti warna, bau, 

suhu, kekeruhan dan Total Dissolved Solid (TDS). Parameter Kimia dibagi menjadi 

2 yaitu kimia anorganik dan kimia organik. Kimia anorganik diantaranya adalah 

logam, zat reaktif, zat berbahaya dan derajat keasaman (pH). Sedangkan kimia 

organik diantaranya berupa herbisida dan insektisida. Selanjutnya, dalam parameter 

biologi meliputi jumlah E.coli dan total coliform. Terakhir adalah parameter 

radioaktif meliputi aktifitas Alpha (Gross Alpha) dan Aktivitas Beta (Gross Beta) 

(Tri Rusmanto, 2008). 

 Parameter fisika merupakan parameter yang dapat diamati akibat perubahan 

fisika air seperti cahaya, suhu, kecerahan, kekeruhan, warna, padatan tersuspensi 

dan padatan terlarut hingga salinitas air (Taufiqullah, 2022). Parameter fisika adalah 

parameter yang cukup mudah untuk diamati nilai kelayakannya. Tetapi juga harus 

benar-benar diperhatikan nilai kelayakannya karena parameter ini menjadi 

parameter yang menentukan kelayakan bagi parameter lainnya. Begitu pula dengan 

derajat keasaman (pH). Parameter kualitas air yang pertama dilihat dari segi 

kimianya. pH atau tingkat keasaman air akan menentukan apakah air tersebut 

memiliki kualitas yang baik atau tidak. Tingkat keasaman di dalam air akan sangat 

mempengaruhi tingkat kesuburan wilayah perairan tersebut (flysh Geost,2018). 
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Adanya musim hujan dan kemarau juga berpengaruh terhadap perubahan 

kualitas air khususnya parameter fisika dan kimia pH. Curah hujan merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas air, dimana curah hujan yang tinggi 

dapat menjadi salah satu media pengangkutan polutan dari permukaan seperti 

bakteri serta mikroorganisme lain ke dalam sungai (Shehane et al., 2005).  

1.2 Tujuan 

 Tujuan umum dari Tugas Akhir ini adalah melakukan analisis parameter 

fisika dan derajat keasaman (pH) air pada bak reservoir di Perumda AM Way Rilau 

Bandar Lampung, dengan tujuan khusus: 

1) Menentukan nilai kualitas parameter fisika air bak reservoir. 

2) Menentukan nilai kualitas pH air bak reservoir. 

3) Membandingkan kelayakan nilai parameter pH dan parameter fisika 

dengan standar kualitas air yaitu Permenkes Nomor 2 Tahun 2023. 

1.3 Kontribusi  

 Adapun kontribusi penulis membuat tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Menambah wawasan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Lampung. 

Khususnya pada mahasiswa Program Studi Teknik Sumberdaya Lahan dan 

Lingkungan tentang kualitas air khususnya parameter fisika dan pH air 

Reservoir Perumda Air Minum Way Rilau Bandarlampung. 

2) Memberi informasi bagi Perumda Air Minum Way Rilau Bandar Lampung 

tentang kualitas air khususnya parameter fisika dan pH air Reservoir 

Perumda Air Minum Way Rilau Bandarlampung 

1.4 Gambaran Umum Perusahaan 

1.4.1  Letak Geografis 

Lokasi hPerusahaan AirtMinum Daerahg (Perumda AM) Way RilauhKotai 

BandarkLampung berada di JalanlPangeranlEmirlNoer No.11A, Kelurahanh 

Pengajaran, KecamatanpTelukpBetung, Kota Bandar Lampung. Secarapgeografis, 

tempat ini terletakkpadapketinggian 37mmeter di atasmpermukaanmlaut dan 

memiliki posisi azimuthhantara 105˚11ʼ hingga 105˚20ʼ Bujur Timur, serta antara 

5˚19ʼ hingga 5˚39ʼ Lintang Selatan. Rincian ini dapatpdilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Lokasi Perumda Air Minum Way Rilau 

1.4.2 Sejarah Perusahaan 

PerusahaaniUmumlDaerahuAiriMinum (PERUMDA AM) WayiRilauiKota 

BandaruLampunguadalahuBadanuUsaha Milik Daerah (BUMD) yangibergerak 

dibidangipenyaluraniairibersihuuntukumasyarakatuumumuyanguadaudiikawasan 

KotaiBandaruLampung.uPerumdauAiruMinumuWayuRilauutelah dibangun pada 

tahuni1917isejakizamanipemerintahanuHindiauBelandaudenganumengusahakan 

danumemanfaatkanisumberidayaimataiairiWayuRilaui5iberkapasitasi18iliter per 

detik,iTujuanuutamaupembangunanyauadalahuuntukumemenuhiukebutuhanuair 

bersihibagiimasyarakatiTanjungiKarangidanisekitarnya. 

Perumda Air Minum WayiRilauididirikaniberdasarkaniPeraturaniDaerah 

TingkatmIIiTanjungiKarangiTelukiBetungiNo.2iTahuni1976itentangbberdirinya 

Perumda Air Minum WayuRilauuyangidisahkaniolehiSKiGubernuriTingkatiI 

LampungiNo.g/395/B.3/HK/1976idanidiundangkanidalamiLembarani Daerah 

SeriuD.NouIIuTanggalu14uJuliu1976.uPerdauiniumengaturutentangm pendirian 

PerusahaaniDaerahiAiriMinum,udenganinamaiPDAMiWayuRilauu Kotamadya 

daerahiTingkatiIIiTanjungikarangi–iTelukiBetungidanimerupakanisalahm satu 

BadaniUsahaimiliki Daerah iKotamadyai Tingkati IIiTanjungukarang – Teluk 

Betung. 

Sejakitanggali11iMareti1976ipengelolaanipenyediaaniairiminumi ataui air 

bersihutersebutudikelolauolehudinasukotaumadyauBandaruLampung dimana 

dengan strukturaliadalahiseksiiairiminumikemudianimenjadi PDAMiWayiRilau 
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DaerahiTingkatiIIuTanjunguKaranguTelukuBetung.iSelanjutnyaisesuaiu dengan 

perubahanuKotauMadyauTanjunguKaranguTelukuBetungumenjadiuKota Madya 

BandariLampungidenganiPeraturaniDaerahiNo.24uTahunu1983,umakam PDAM 

WayuRilauuDaerahuTingkatiIIiTanjungiKarangiTelukuBetung,udiubahumenjadi 

PDAMiWayiRilauiDaerahiTingkatiIIiBandariLampung.  

1.4.3  Tugas Pokok Perusahaan 

TugasipokokiPerusahaaniUmumiDaerahiAiriMinumu(PERUMDA AM) 

WayiRilauiberdasarkaniSuratiKeputusani(SK)iMenteriiPekerjaaniUmumiNomor 

269/kpts/1984 tanggal 08 Agustusi1984iadalahimelaksanakanipengelolaanisarana 

daniprasaranaipenyediaaniairi6ibagiiseluruhimasyarakatisecaraiadilidanu merata, 

terusimenerusisesuaiidenganipersyaratan. 

TugasipokokiPerusahaanuUmumuDaerahuAiruMinumu(PERUMDA AM) 

WayiRilauimenurutiUndang-UndangiNomori05uTahunu1974uyaituusebagaiialat 

kelengkapanuotonomiudaerahmyangmdiharapkanmmenghasilkanmm tambahan 

penghasilanmbagimpemerintahanmdaerahmgunammenunjangmkehidupanm dan 

perkembanganudaerahudalamurangkaupelaksanaanuotonomiudaerah yang nyata, 

dinamis,udanubertanggungujawab. 

1.4.4  Daerah Layanan 

DaerahipelayananiPERUMDA AMiWayiRilauiKotaiBandariLampung 

saatiiniidibagii dalami7i(tujuh)izonaipelayananisebagaiiberikuti: 

a) Zonai300imeliputi:iKecamataniKemiling. 

b) Zonai231imeliputi:iKecamataniTanjungiKarangiBarat. 

c) Zonau 185u meliputi:iKecamatani Kedaton,iKecamatani WayiHalim,i dan 

KecamataniTanjungiKarangiBarat. 

d) Zonai145imeliputi:iKecamataniTelukiBetungiUtara,iKecamataniEnggal, dan 

KecamataniTanjungiKarangiPusat. 

e) Zonai108imeliputi:iKecamataniTelukiBetungiUtara. 

f) Zonai075imeliputi:iKecamatanuTelukuBetungmBarat,mmKecamatanuBumi 

Waras,iKecamataniTelukiBetungiSelatan,iKecamataniPanjang,iPT.uPelindo 

IIiCabangiPanjang,idaniPerumahaniPuriiPerwarta. 

g) Zonai120imeliputi:iPerumahaniWayiKandis. 
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Padaizona 075 (KecamataniPanjang, kota Bandar Lampung) adalah daerah 

layanan terjauh oleh Perumda Air Minum Way Rilau Bandar Lampung.iAiribersih 

yangididistribusikanukeupelangganumerupakanuhasiludariusumberimata air Way 

KuripanudanuWayuBetung.uAirubakuuakanudiolahumenjadiuairibersih diolah di 

instalasiipengelohaniair.  

1.4.5  StrukturuOrganisasiiPerusahaan 

BaganiorganisasiiperusahaanidapatudilihatupadauLampiranu1.iTugas dan 

tanggung jawabimasing-masingibagian dalam perusahaan adalah sebagai berikut : 

a) Kuasa Pemilik Modal (KPM) 

Wali Kota Bandar Lampung selaku KPM memiliki posisi sebagai pemilik 

modal PERUMDA Air Minum Way Rilau BandarLampung. KPM memiliki 

kewenangan mengambil keputusan. 

b) Badan Pengawas 

Dewan pengawasan berada diposisi tertinggi pada PERUMDA "Way Rilau" 

Kota Bandar Lampung yang teriri atas tenaga struktural dari pemerintahan Kota 

Bandar Lampung, dan pengangkatannya berdasarkan keputusan Wali kota Bandar 

Lampung. Dewan Pengawasa menetapakan kebijakan yang ada pada Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) "Way Rilau" Kota Bandar Lampung dan 

mempunyai tanggung jawab merumuskan kebijakan dibidang pengamanan 

perusahaan pengawasan sehari-hari penerimaan dan pengeluaran untuk diajukan 

Wali kota Daerah untuk di sahkan. 

c) Direksi 

Direksiumempunyaiutugasudanutanggungmjawabmmemimpinuperusahaan 

berdasarkanukebijakaniumumiyangidigariskan oleh walikota kepada daerahi atau 

badanu pengawasu sesuaiu denganu peraturan, terdiridari : 

1) Direktur Utama 

Tugas dan tanggung jawab direktur utama dalam membantu Walikota 

melaksaanakan dan Daerah dibidang Pelayanan Air Minum, merencanakan 

program kerja sesuai kebijakan Walikota serta pimpinan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan semua kegiatan perusahaan. 

2) Direktur Bidang Umum 

Direktur Umum dan tanggung jawab membantu direktur utama dan 
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merencanakan kegiatan sebagian hubungan langsung dan sub bagian pelayanan 

serta mengatur dan mengndalikan kegiatan pencatatan, pemakaiana air, penjualan 

berlangganan, penetapan klasifikasi tarif dan evaluasi pemakaian pelanggan dan 

penjualan dari perusahaan. 

3) Direktur Teknik 

Direktur Teknik mempunyai tugas dan tanggung jawab membantu direktur 

utama dalam bidang koordinasi dan mengendalikan kegiatan bagian produksi 

laboratorium, distribusi, perencanaan teknik, dan perawatan serta mengatur dan 

mengendalikan semua bagian produksi, distribusi udara, kualitass pengolahan dan 

semua kegiatan. Direktur teknik dibantu oleh : 

a. Bagian Produksi dan Laboratorium 

Bagian produksi dan laboratorium mempunyai tugas membantu direktur 

merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi kegiatan sub bagian sumber air 

dan transmisi serta sub bagian kualitas air. Sedangkan tugas yang lainnya adalah 

merencanakan dan mengendalikan kegiatan pembeliharaan sumber air, pencatatan 

produksi dan jaringan pemeliharaan jaringan pipa dan bangunan air. 

b. Bagian Distribusi 

Bagian distribusi mempunyai tugas membantu direktur teknik dalam 

merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi kegiatan sub bagian distribusi dan 

sub bagian meter air, selain itu merencanakan dan mengendalikan pemasangan 

sistem jaringan pipa dan tekanan pendistribusian. 

c. Bagian Perencanaan 

Mempunyai tugas membantu direktur teknik dalam merencanakan 

mengkoordinasi penyediaan air guna keperluan distribusi dan pengadaan teknik air 

minum serta merencanakan mengendalikan kualitas dan termasuk menjamin 

rencana kebutuhan. 

d. Bagian Sumber Air dan Transmisi 

Mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Membantu kepala bagian produksi dalam, bidang dan tugasnya. 

2) Meningkatkan produksi tingkat produksi dan terus menerus sehingga 

pemasukan debit air sumber sampai ke instalasi pengelolaan dapat 

terjamin sesuai kebutuhan. 
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3) Menyelenggarakan mempersiapkan proses pengelolaan sumber udara. 

4) Meneliti dan menganalisa air bersih. 

5) Melayani dan oprsional rutin. 

6) Mengawasi dan menginstalasi bangunan sumber air dan lingkungannya. 

1.4.6  Sumber Air Baku 

1) Sumber mata air 

Sumber mata air yang dimanfaatkan oleh Perumda Way Rilau berada 

disekitar Bandar Lampung termasuk jenis Prenniel yang cukup sensitif terhadap 

musim kemarau. Hasil inventarisasi terhadap sumber mata air di PERUMDA AM 

Way Rilau dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Sumber Mata Air Perumda Way Rilau  

 

Sumber: PDAM Way Rilau, 2022 

2) Air bawah tanah 

Sistem penyediaandairdminumdKotadBandar Lampung yangmmenggunakan 

sumur bor antara lain WaymHalim, WaymKandis, mKedaton, danmBukit 

Kemiling. Sumurmtersebut diperuntukanmuntuk perumahanmyang 

lokasinyamjauh danmsulit mendapatkan air bersih melalui pipa. Sumurdbordyang 

dimanfaatkanooleh  Perusahaan Air Minum WaymRilau antara lain : 

Tabel  2. Sumur Bor Perumda Way Rilau 

            No Sumur Bor Tahun 

1 Way Kandis 1996 

2 Peternakan dan Kota Sepang 2005 

3 BKP I s/d IV 2005 

4 Egaharap 2005 

5 Polda II Kemiling 2011 
 

Sumber: PDAM Way Rilau, 2023 

 

No Sumber Mata Air Elevasi (Mdpl) Tahun Dibangun 

1 Batu Putih 227 1986 

2 Way Linti 247 1981 

3 Way Gudang 250 1987 

4 Tanjung Aman 366 1972 

5 Way Biar 165 2006 
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1.4.7 Proses Pengolahan Air Bersih 

Airuyangmdiambilmdariualiranusungaim(air baku)msebaiknyaudilakukan 

pengolahaniterlebihidahuluisebelumidimanfaatkaniuntukukebutuhaniairuminum 

ataumkeperluanmsehari-hari,mdenganmtujuanmagarmmemenuhimsyaratmlayak 

dikonsumsi.mPadaubangunanupengolahanuairuminumiterdapatibeberapaiproses 

yangidilewatiiuntukimengubahiairibakuimenjadiiairubersih.uProsesupengolahan 

airubersihutergantungupadaukualitasuairubaku,uPDAMuWayuRilauimelakukan 

pengolahanisecaraiterbatasidanipengolahanisecarailengkap.iUntukiairibaku yang 

diperolehidariumatauairupengolahanuyangdilakukanihanyaipemberianigas khlor 

sebagaiidesinfektaniyangidisuntikkanilangsungipadaipipaipendistrbusian, karena 

airidianggapimempunyaiukualitasuyangubaikutanpaudilakukanitreatmentisecara 

lengkap.iSedangkanisumberiairibakuiyangiberasalidari air pemukaan (air sungai) 

kualitasiairmyaikurangibaikusehinggaudiperlukanipengolahanulengkap.mProses 

pengolahanuairudapatudilihatusebagaiuberikut : 

1) Intake 

Intakeimerupakanibangunaniatauikonstruksiipertamaiuntukumasuknyauair 

dariisumberiair.iPadaibangunaniatauikontruksiiIntakeiiniibiasanyauterdapatmbar 

screeniyangiberfungsiiuntukimenyaringibenda-bendaiyangiikutitergenangidalam 

air.iKemudianiairiakanidiipompaikeibangunaniatauikonstruksiiberikutnya,iyaitu 

WateriTreatmentiPlanti(WTP).iDapatidilihatipadaigambari2. 

 

Gambar 2. Intake gravitasi 

Sumber air baku IPA 1 dan 2 yang dialirkan dengan sistem gravitasi berasal dari 

Way Betung (d400) dan Way Jernih (d450),menuju percabangan (d600) lalu 
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masuk ke IPA 1 (d300) dan IPA 2 (d300). Kapasitas air yang dihasilkan sekitar 

314 lps (2017),tersimpan dalam reservoir intake untuk dialirkan menggunakan 

sistem gravitasi melalui pipa sepanjang 1995 meter menuju percabangan IPA 1 

(18.4 m) dan IPA 2 (61 m). 

 

Gambar 3. Intake pompa 

Air baku IPA 1 (d450) dan 2 (d500) yang dialirkan menggunakan sistem 

pompa berasal dari Way Kuripan. Kapasitas penyedotan mengikuti kapasitas 

pompa. Saat ini pompa yang beroperasi berjumlah 4 buah (Grundfos125), 

bekerja secara bergantian dengan kapasitas penyedotan rata-rata 80 

lps/pompa(2019) dan total 245 liter/s. Intake merupakan penampungan. 

Sementara air baku yang berasal dari berbagai sumber air (air sungai 

khususnya) yang akan dialirkan ke bak koagulasi melalui pompa dan pipa. 

Bangunan penyadap  air  sungai  di  Indonesia  sering  dikenal  dengan  sebutan  

intake (dari water intake.

Secara umum kelengkapan sarana bangunan penyadap air sungai terdiri 

atas: 

1) Bendunganu 

Bendunganiuntukimeninggikanimukaiairibendungiiniikhususnya 

digunakaniuntukisungaiiyangiairnyaidangkal. 

2) Pintu-PintuiAir 

Pintu-pintuuiniudigunakanuuntukusistemuyangm menggunakan 

saluranidimanaipintuiairiiniidigunakanusebagaiualatuuntukm mengatur 

debituairiyangimasuk/ keluarisaluran.iPintuiiniijuga biasanya dilengkapi 

denganipembacaanielevasiiair. 
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3) Pompai 

Pompaidigunakaniuntukimenaikkanidanimengalirkaniair.iPompa 

yangidigunakaniadalahujenisipompaibenami(pompausubmersible)uyang 

dipasangudidalamuair,uatauupompauyangudipasangudidaratanm(pompa 

centrifugal). 

4) SaringaniKasari(BariScreen) 

Saringanukasariiniidigunakaniuntukimencegahikotoran/usampah 

terbawaialiraniairidaniakanimenggangguibekerjanyaipompa. 

5) PenjebakiPasiri(Gritichamber) 

Penjebakipasiriiniiberfungsiuuntukmmmengendapkanmisedimen 

berupaifraksiipasir. 

6) Saluran/Bakipengumpul 

Bakipengumpuliiniiberfungsiiuntukumenampunguairm sebelum 

dipompakanikeiIPA. 

2) Inlet 

Inlet adalah tempat awal masuknya sumber air baku yang sudah di tampung 

di intake. Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) 1 memiliki 2 inlet yaitu melalui 

pompa dan gravitasi. Jumlah yotal inlet yang terdapat di IPA 1 memiliki 5 inlet 

gravitasi, dan 5 inlet pompa. Sumber air baku IPA 1yang dialirkan dengan sistem 

gravitasi berasal dari Way Betung (d400) dan Way Jernih (d450), menuju 

percabangan (d600) lalu masuk ke IPA 1 (d300). 

Pada inlet di instalasi pengolahan air (IPA 2) ini memiliki 2 inlet diantaranta 

1 inlet pompa, dan 1 inlet gravitasi. Sumber air baku IPA 2 yang dialirkan dengan 

sistem gravitasi berasal dari Way Betung (d400) dan Way Jernih (d450), menuju 

percabangan (d600) lalu masuk ke IPA 2 (d300). Inlet dapat dilihat pada Gambar 

4. 
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Gambar 4. Inlet 

Sumber: Dokumentasi lapangan di Perumda AM Way Rilau 

 

3) Bak koagulasi 

 Dalam tahap koagulasi yang terjadi di InstalasipPengolahanpAir (IPA), 

terjadi prosespdestabilisasippartikelpkoloid. Ini terjadi karenanpadandasarnya 

sumbernair (airnbaku) umumnya berisi koloidpdenganpberbagai jenis koloidpyang 

terdispersi di dalamnya. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk memisahkan air 

dari zat-zat pengotor yang terlarut di dalamnya. Proses destabilisasi dapat 

diwujudkan melalui penambahan bahan kimia atau melalui pendekatan fisik seperti 

rapid mixing (pengadukan cepat), hidrolis (jatuh bebas atau hidrolik melompat), 

atau bahkan melalui pendekatan mekanis dengan menggunakan batang pengaduk. 

Detail tentang wadah koagulan dapat ditemukan dalam Gambar 5. 

 

Gambar 5. Bak koagulasi 

Sumber: Dokumentasi lapangan di Perumda AM Way Rilau 

4) Flokulasi 

Flokulasi dalam proses water treatment plant (WTP) adalah proses 

penggabungan flok-flok kecil yang terbentuk di bak koagulasi menjadi partikel- 

partikel yang lebih besar agar dapat di endapkan di bak sedmentasi secara 
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gravitasi dengan prinsip perbedaan berat jenis antara air dan lumpur, Kekeruhan 

air, jenis padatan. Bak flokulasi dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Bak flokulasi 

Sumber: Dokumentasi lapangan di Perumda AM Way Rilau 

5) Sedimentasi 

Proses sedimentasi proses water treatment plant (WTP) berfungsi untuk 

mengendapkan flok yang terbentuk pada bak pembentuk flok (flokulator). 

Pengendapan dilakukan dengan cara pengaliran air yang berasal dari bak 

flokulator secara lambat kedalam bak sedimentasi sehingga dihasilkan air jernil 

dilapisan atas yang dikumpulkan pada suatu saluran yang disebut gutter dan 

lapisan yang masih keruh dibagian bawahnya. Bak sedimentasi dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

 

Gambar 7. Bak sedimentasi 

Sumber: Dokumentasi lapangan di Perumda AM Way Rilau 
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6) Filtrasi

InstalasigPengolahangAir (IPA) prosesgfiltrasi,gsesuaigdengangnamanya 

bertujuanguntukgpenyaringan. Proses inigbisagdilakukangmenggunakangmedia 

lainnyagsepertigpasirgdangkerikil. BakgFiltrasigdapatgdilihatgpadagGambar 8. 

 

Gambar 8. Bak filtrasi 

Sumber: Dokumentasi lapangan di Perumda AM Way Rilau 

 

7) Desinfeksi 

Proses desinfeksi merujuk pada langkah pengolahan air yang bertujuan 

untuk mengeliminasi kumangataugbakterigpatogengyanggadagdalam air. Dalam 

metode desinfeksi, digunakan tabung gas khlor di mana tabung ini terlebih dahulu 

dipanaskan. Sebagai hasil pemanasan, khlor cair dalam tabung berubah menjadi 

bentuk gas. Kemudian, dengan membuka regulator, gas khlor akan masuk ke dalam 

pipa dan bergabung dengandairgyanggtelahgmelewatigprosesgfiltrasi sebelum 

menuju ke reservoir. Informasi visual terkait dengan langkah ini dapat ditemukan 

dalam Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Tabung gas Khlor 
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8) Reservoir 

Reservoiriadalahisuatuitempatiyangidipergunakaniuntukimenyimpanisuatu 

cadanganisepertiiair,idanujugaubahanubakarmgas.mSedangkanmsecaram harfiah 

reservoiriairiialahisuatuitempatiyangidapatimenampungiairisebelumuselanjutnya 

dilakukaniprosesipendistribusianikepadaimasyarakat.iDiuPerumdamAMmmWay 

Rilau,iterdapati6ireservoiriyangitersebaridiukotauBandarLampungm diantaranya 

adalah;  

1) Reservoir Sumur Putri di zona 075 

2) Reservoir Palapa di zona 145 

3) Reservoir Kemiling, Jl. Imam Bonjol di zona 231 

4) Reservoir Jl. Rasuna Said di zona 108 

5) Reservoir Jl. Wan Abdurrahman di zona 300 

6) Reservoir Jl. Sultan Badarudin Gedong Aer di zona 185 

Analisis parameter fisika dan kimia pH dilakukan di reservoir Sumur Putri 

zona 075, tepatnya di Jl. Pangeran Emir M Noer No. 11A, Sumur Putri, kecamatan 

Teluk Betung Utara, kota Bandar Lampung.. Lokasi resevoir dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Reservoir sumur putri 
Sumber: Google Earth 

Reservoir Sumur Putri zona 075 ini terletak di dalam tanah dengan 

kapasitas tampungan hingga 4.000 meter kubik atau setara 4.000.000 liter. Daerah 

distribusi dari reservoir sumur putri meliputi; Kecamatan Teluk Betung Barat, 

Kecamatan Bumi Waras, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kecamatan Panjang, 
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PT. Pelindo II Cabang Panjang, dan Perumahan Puri Perwarta. Reservoir sumur 

putri juga menyuplai Sebagian air ke reservoir Palapa di zona 145. 

Reservoir sumur putri menerima air langsung dari Instalasi pengolahan air 

(IPA) 1 dan 2, dan juga letaknya yang berdekatan dengan kantor Perumda AM Way 

Rilau dan Laboratorium QC membuat air pada reservoir sumur putri mudah untuk 

diamati kualitasnya. 

1.4.8 Kondisi Air Baku  

Kondisi air baku di Perumda AM Way Rilau Bandar Lampung berubah 

setiap harinya, berikut adalah kondisi air baku pada periode bulaniMaret sampai 

dengan Mei 2023: 

a) Maret 

Gambar 11. Grafik air baku bulan Maret 

 
Sumber: Analisis kualitas air baku Perumda AM Way Rilau 
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b) April 

Gambar 12. Grafik air baku bulan April 

 

Sumber: Analisis kualitas air baku Perumda AM Way Rilau 

 

c) Mei 

Gambar 13. Grafik air baku bulan Mei 

 
Sumber: Analisis kualitas air baku Perumda AM Way Rilau 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Air 

Airiadalahisenyawaikimiaisederhanaiyangiterdiriidarii2iatomihidrogen (H) 

danu1uatomuoksigenu(O).uAirimemilikiiikatanihidrogeniyangicenderungi bersatu 

untukumelawanikekuatanieksternaliyangimemutusiikataniini.iAiriadalahisenyawa 

kimiaiyangisangatipentingibagiikehidupanimakhlukihidupidiibumiiini.iFungsiuair 

seumurihidupitidakibisaidigantikaniolehisenyawailain. Penggunaan air yang paling 

pentingiadalahiairiminum.iIniuterutamaudigunakanuuntukumenutupim kebutuhan 

tubuhumanusiauituisendiri. (Kuncoro, 2003) 

Airisebagianibesariterdapatidiilauti(airiasin)idanipadaulapisan-lapisanm es 

(dimkutubmdanmpuncak-puncakmgunung),makanmtetapimjugammdapatm hadir 

sebagaiiawan,ihujan,isungai,imukaiairitawar,idanau,iuapiair,idanilautanues.m Air 

dalammobjek-objekmtersebutmbergerakmmengikutimsuatuisiklusmair,m yaitu: 

melaluiipenguapan,ihujan,idanualiranuairmdimatasmpermukaanmtanahm (runoff, 

meliputiimatamair,isungai,imuara)mmenuju laut. 

2.2 Jenis-jenis Air 

 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan air untuk memasak, 

minum, mandi, menyiram tanaman, dan lainnya. Sementara bagi hewan, air 

digunakan untuk minum, mandi, mendinginkan tubuh, dan berlindung dari 

ancaman pemangsa. Air juga berguna bagi tumbuhan yakni untuk membantu proses 

respirasi, sebagai media pengangkut hasil fotosintesis, hingga memperpanjang sel 

tumbuhan. 

 Sumber air merupakan wadah atau tempat air alami atau buatan yang 

terdapat di atas maupun di bawah permukaan tanah. Sumber air juga menjadi 

komponen penting untuk menyediakan air bersih. Hal ini dikarenakan tanpa adanya 

sumber air maka suatu sistem penyediaan air bersih tidak akan berfungsi (Rizky 

Amalia, 2022). 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_asin
https://id.wikipedia.org/wiki/Awan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hujan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muka_air_tawar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau
https://id.wikipedia.org/wiki/Uap_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Lautan_es
https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Penguapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hujan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
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Jenis-Jenis Sumber Air Berdasarkan Asalnya: 

1) Air Permukaan 

Air permukaan adalah air yang mengalir di permukaan Bumi. Umumnya 

air permukaan akan mendapatkan pengotoran selama pengalirannya. Nah, 

pengotoran tersebut bisa berasal dari daun, kotoran industri, lumpur, hingga 

batang kayu. Fungsi air permukaan digunakan sebagai media transportasi, 

irigasi, pembangkit listrik, dan budidaya ikan. 

2) Air Tanah 

Air tanah termasuk salah satu sumber air berdasarkan asalnya. 

Diketahui air tanah merupakan jenis air yang berada di bawah tanah dalam zona 

jenuh. Artinya, tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar dari tekanan 

atmosfer. Kegunaan air tanah adalah untuk memenuhi keperluan rumah tangga, 

seperti mencuci, memasak, mandi, dan minum. Selain itu juga bisa digunakan 

untuk irigasi pertanian, penyedia air bersih, dan pembangkit listrik. 

3) Mata Air  

Pengertian mata air ialah aliran air tanah yang muncul ke permukaan 

tanah secara alami. Diketahui keluarnya air dari mata air tidak dipengaruhi oleh 

musim, sedangkan kualitasnya sama dengan air dalam. Selain untuk kebutuhan 

sehari-hari, mata air juga digunakan dalam industri yang berbasis air. 

4) Air Laut  

Air laut adalah air yang berasal dari laut atau samudra yang memiliki 

kadar garam dengan rata-rata 3,5 persen. Maka dari itu air laut tidak memenuhi 

syarat untuk diminum ya. Keberadaan air laut bermanfaat sebagai sumber 

terjadinya hujan, pengontrol iklim di Bumi, sumber pangan, medan transportasi, 

hingga sarana pendidikan dan penelitian. 

5) Air Hujan   

Air hujan merupakan uap air yang terkondensasi dan jatuh dari atmosfer 

ke Bumi dalam rangkaian siklus hidrologi. Air hujan memiliki tingkat keasaman 

yang sama dengan air suling. Air hujan bisa digunakan sebagai alternatif untuk 

pengairan dan perikanan. 
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2.3 Pengertian Air Bersih 

Secaraiumum,iairibersihidapatidipahamiisebagaiisalahusatuujenisu sumber 

dayaualamiberwujudiairiyangimemilikiikualitasiyangibaikidanubisam digunakan 

olehimanusiaidalamikehidupanusehari-hari,mmisalnyamsepertimminum,mmakan, 

hinggamsanitasi.  

Sementarauitu,iWorldiHealthiOrganizationiatauiWHOusebagaiuorganisasi 

kesehatanuinternasionalimenyatakanibahwaiairibersihimerupakaniairuyangu dapat 

dimanfaatkanuolehimanusiaiuntukumemenuhiukeperluanmdomestik,mmulaimdari 

konsumsi,iairuminumudanutentunyaupersiapanumakanan. 

Berdasarkaniduaipendapatitersebut,iairibersihidapatididefinisikanmsebagai 

airiyangubisaudanulayakudigunakanuolehumanusiauuntukumendukungmberbagai 

aktivitasisehari-hari,isepertiiairiminum,ikonsumsi,ihinggaisanitasi.mHaluiniu pada 

akhirnyaimenghasilkanisebuahipendapatibahwaitidakisemuaijenisibisaudigunakan 

dalamikehidupanisehari-hariimanusiai.(Umam, 2021). 

2.4 Parameter Fisik 

Parameterifisikaimerupakanmparametermyangmdapatmmdiamatim akibat 

perubahanifisikaiairisepertiicahaya,isuhu,ikecerahan,ikekeruhan,iwarna,m padatan 

tersuspensimdanmpadatanmterlarutmhinggamsalinitasmair.mBeberapai parameter 

fisikaiyangidigunakaniuntukimenentukanikualitasiairumeliputiusuhu,u kekeruhan, 

warna,ibauidaniTDSi(TotaliDissolvediSolid)i(R Mukarromah, 2016): 

2.4.1 Suhu 

DalamuKamusuBesaruBahasauIndonesiau(KBBI),usuhuudiartikanisebagai 

ukuranukuantitatifudariutemperatur,upanasuatauidingin,idanidiukurimenggunakan 

termometer.iSuhuimenjadiibesaraniyangiakanimenyatakaniukuraniderajatmdingin 

danipanasisuatuibenda.iSelainibisaidinyatakanisecaraukualitatif,usuhuujugaudapat 

dinyatakanisecaraikuantitatifidenganisatuaniderajatitertentu.  

Suhuuairuadalahmfaktormpengendalimuntukmkehidupanmmakuatik,mmia 

mengendalikanilajuiaktivitasimetabolik,iaktivitasireproduksiidan siklus hidup. Jika 

suhuialiranimeningkat,imenuruniatauiberfluktuasiiterlaluiluas,iaktivitasimetabolik 

dapatimeningkat,imelambat,ibahkanitidakiberfungsi.mAdaubanyakufaktorm yang 

dapatimemengaruhiisuhuialiran.iSuhuiairidapatiberfluktuasiimusiman,iharian,idan 
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bahkaniperijam,iterutamaipadaialiraniberukuranilebihikecili(Patilidkk,i2015). Alat 

yangidigunakaniuntukimengukurisuhuiadalahithermometer. 

Termometeriadalahialatiyangidigunakaniuntukimengukurisuhu,iataum alat 

yangidigunakaniuntukimenyatakaniderajatidinginidanipanasnyaisuatuibenda.iAlat 

iniimemanfaatkanitermometrikidariizat,iyaituiperubahanisifatizatiyang disebabkan 

olehuperubahanisuhuudariuzatitersebut.iGunaimengenaliusuhu,uadautigam satuan 

pengukurmsuhuuyangupalinguumum,uyaituuCelcius,uFahrenheit,udanm Kelvin.  

SpesifikasiiTermometeriDigitaliKL-4101i:iResolution:i0.1˚Ci/i0.1˚F.uRange: -

40˚C-200˚C/-40˚F-392˚F.uAccuracy:u±1˚C(0-100˚C)/±1.8˚F(-32-212˚F),u ±2˚C／

±3.6˚F.(Wahyu Adi, 2023) 

Terdapatibeberapaifaktoriyangidapatimempengaruhiisuhu.uBerikutuadalah 

faktor-faktoriyangibisaimempengaruhiisuhuudiupermukaanubumi,mdimantaranya 

adalah: 

1) Jumlahiradiasiiyangiditerimaisuatuibendaiperhari,iperbulan,ipertahun,iserta 

permusim. 

2) Adanyaipengaruhitempat,iyaituidarataniatauilautan. 

3) Adanyaipengaruhidariiketinggianitempatidariipermukaanibumi. 

4) Dipengaruhiisecaraitidakilangsungiolehipembawaaniangin,iapakahianginiyang 

membawaipanasiatauidingin. 

5) Adanyaipengaruhipanasilaten,iyakniipanasiyangidisimpanidiidalamiatmosfer 

bumi. 

6) Adanyaipengaruhidariipenutupitanah,idiimanaitanahiyangiditutupiivegetasi 

temperaturnyaiakanilebihirendahidibandingkanidenganitanahiyangitanpai 

vegetasi. 

7) Tipeitanahijugaimempengaruhiisuhu,isemakinigelapitanahimakaisemakin 

tinggiipulaiindeksisuhunya,ibegituijugaisebaliknya. 

8) Sudutidatangnyaisinarimatahariijugaimempengaruhiisuhu.iSudutidatangnya 

sinarimatahariiyangilurus,iakanijauhilebihipanasijikaidibandingkanidengan 

yangisudutidatangnyaimatahariidariiarahimiring. 

2.4.2iKekeruhan/ NephelometriciTurbidityiUniti(NTU) 

Airidikatakanikeruhiapabilauairmtersebutmmengandungmbegitum banyak 

partikelibahaniyangitersuspensiisehinggaimemberikaniwarna/rupa yang berlumpur 
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danikotor.iBahan-bahaniyangimenyebabkanikekeruhanimeliputiulumpur,m bahan-

bahaniorganikiyangitersebutisecaraibaikudanupartikel-partikeluyangm tersuspensi 

lainnya. 

NTUsiadalahisatuanmstandarmuntukmmmengukurmmkekeruhan.mmPada 

nephelometriidaniturbidimetri,isumberucahayaudiproyeksikanmmelaluim sampel 

cairaniyangidisimpanidalamiwadahisampelitransparan.iUmumnya,m nephelometri 

menggunakanisumbericahayaiyangimemilikiipanjangigelombangirelatifm singkat 

(misalnya,u500unm-800unm)idaniefektifudigunakanuuntukumendeteksim partikel 

denganuukuranusangatukecil.uSedangkan,uturbidimetriuumumnyaumenggunakan 

sumbericahayaiyangimemilikiipanjangigelombangilebihipanjangi(misalnya,uu800 

nm-1100inm)idaniefektifidigunakaniuntukumendeteksiupartikelmdenganmukuran 

yangulebihubesar.uJikauseberkasucahayaudilewatkanmmelaluimsampelmmkeruh, 

intensitasnyaudikurangiudenganuhamburan,udanujumlahucahayauyanguutersebar 

tergantungipadaikonsentrasiidanidistribusiuukuranupartikel.uDalamunephelometri 

intensitasicahayaiyangitersebaridiukur,isedangkanidalamuturbidimetri,mintensitas 

cahayaiyangiditransmisikanumelaluiusampeludiukur.  

Nephelometeruadalahusuatuualatmuntukmmmengukurmkekeruhanm yang 

memberikanuhasiludalamusatuanuNephelometricuTurbidityuUnitu(NTUs).iNTUs 

adalahusatuanustandaruuntukumengukurukekeruhan.mPadammnephelometrimdan 

turbidimetri,isumbericahayaidiproyeksikanimelaluiisampelicairaniyangu disimpan 

dalamiwadahisampelitransparan.iUmumnya,inephelometriimenggunakanmsumber 

cahayaiyangimemilikiipanjangigelombangirelatifisingkati(misalnya,u500unm-800 

nm)idaniefektifidigunakaniuntukimendeteksiipartikelidenganiukuranisangatikecil. 

Sedangkan,iturbidimetriiumumnyaimenggunakanisumberucahayauyangumemiliki 

panjangugelombangulebihupanjangu(misalnya,m800mnm-1100unm)udanmefektif 

digunakaniuntukimendeteksiupartikeludenganuukuranmyangmmlebihmbesar.iJika 

seberkasicahayaidilewatkanimelaluiisampelikeruh,iintensitasnyaidikurangi dengan 

hamburan,idanijumlahicahayaiyangutersebarutergantungupadaukonsentrasimudan 

distribusiiukuranipartikel.iDalamunephelometriuintensitasucahayauyangu tersebar 

diukur,usedangkanudalamuturbidimetri,uintensitasucahayamyangmditransmisikan 

melaluiusampeludiukur. 
Turbidityiatauikekeruhaniairidapatidisebabkaniolehiclayipasir,izatiorganik 
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danuanorganikuyanguhalus,uplanktonudanumikroorganismemlainnya.mm Standar 

kekeruhaniairiditetapkaniadalahi3iNTUu(NephelometricuTurbidityuUnit)idan bila 

melebihiibatasiyangitelahiditetapkaniakanimenyebabkan: 

1) Menggangguiestetika 

2) Mengurangiiefekifitasidesinfeksiiair. 

2.4.3 Warnau 

Warnaipadaiairidisebabkaniolehiadanyaipartikelihasilipembusukanmbahan 

organik,iion-ion alami(besiidanimangan),iplankton,mhumus,mbuanganmindustri, 

danitanamaniair.iAdanyaioksidaibesiimenyebabkanmairmuberwarnamkemerahan, 

sedangkanioksidaimanganimenyebabkaniairiberwarnaikecoklataniatauikehitaman. 

Kadaribesi sebanyaki0,3 mg/lidanikadarimanganisebanyaki0,05 mg/l sudahicukup 

dapatimenimbulkaniwarnaipadaiperairan (Effendi, 2003).  

Warnaiair yangidisebabkan olehidominasi planktonidapatimempengaruhi 

warnauair, sehinggamsecara tidakulangsung darimwarna perairanujugaudapat 

menggambarkanikesuburan perairan.uwarna airuyang disebabkaniolehidominasi 

planktoniantarailain: 

a) Hijau,udisebabkan olehuDunaleilla danuChlorella yangumerupakanipakan 

alamiiyang baikiuntuk biotaibudidaya, namunuada jugaiwarna hijauuyang 

didominasimoleh Chaetomorphamdan Enteromorphamyangmmmemiliki 

pengaruhikurang baikiterhadap kehidupanibiotaubudidaya. 

b) Hijauutua, disebabkanuoleh dominasiuMycrocystis, Spirulina,uOscillatoria 

danmPhormidium yangmtermasuk bluemgreen algae.mplanktonmini 

mengindikasikanibanyaknya bahanmorganik dalammperairanmmseperti 

ammoniaidan hydrogenisulfide, sehinggaiperairan denganiwarna iniikurang 

baikiuntuk kegiatanibudidaya biotaiair. 

c) Kuningukecoklatan, disebabkanuoleh Chaetocheros,iNitzchia,iGyrossigma 

daniSkletonema atauiyang termasukuDiatom. diatomuakan tumbuhucepat 

padaulingkungan yangubersuhuurendah. 

d) Hijauikecoklatan, disebabkanikarena kandunganiBacillariophyta, warnaiair 

iniubagus untukuarea pertambakanukarena mengindikasikanubanyaknya 

fitoplanktonuyang dapatudimanfaatkan langsunguolehizooplankton. 
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e) Coklatukemerahan, disebabakanmkarean PeridiniummdanmSchizothrix 

calcicollauatau dariujenis Phytoflagellataiyang berbahayaikarenaiberacun 

sebagianiplankton dapatimengeluarkan endotoksiniyang merugikanibiota 

budidayai. 

Bahanianorganik jugaisering memberikaniwarna-warna tertentumseperti 

kalsiumikarbonat memberikaniwarna kehijau-hijauan,ibelerang dapatimemberikan 

warnaihijau danibesi oksidaumemberikan warnaumerah (Taufiqullah,2022).  

Alat yang digunakan untuk menguji warna pada air adalah portable photometer 

dengan spesifikasi alat;  Lingkungan : 0 hingga 50 ° C (32 hingga 122 ° F); RH 

maks 95% tanpa kondensasi. Dimensi : 193 x 104 x 69 mm (7,6 x 4,1 x 2,7 "). Jenis 

/ Umur Baterai : Baterai 9V. Berat : 360g (12.7oz.) 

 

2.4.4 Bau 

 Air yang baik adalah air yang tidak berbau, karena air yang berbau 

merupakan ciri-ciri air tersebut telah mengalami pencemaran lingkungan. Dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan nomor 2 tahun 2023 juga dicantumkan bahwa 

standarisasi air yang baik adalah air yang tidak berbau.  Beberapa penyebab 

pencemaran Sungai yang menyebabkan bau pada air adalah limbah rumah tangga, 

limbah industri, limbah pertanian dan limbah pemukiman pinggir sunagi. 

Biasanya bau air dapat diuji atau dirasakan langsung lewat indra penciuman 

yaitu hidung. Pengujian dilakukan oleh penguji yang telah melakukan pelatihan dan 

mendapatkan sertifikasi oleh Lembaga penyelenggara pelatihan. Namun pengujian 

langsung lewat hidung harus sangat hati-hati, karena dikhawatirkan air yang berbau 

tersebut mengandung racun atau zat berbahaya yang dapat membahayakan tubuh. 

Tetapi ada juga alat yang bisa digunakan untuk menguji kadar bau pada air yaitu 

Odor Meter, portable handheld odor meter, dengan menggunakan alat ini tentu lebih 

aman dalam pengujian bau pada air. 

2.4.5 TDS (Total Dissolved Solid) 

Total Dissolved Solid (TDS)imerupakan istilahiuntuk menandakanijumlah 

padataniterlarut atauikonsentrasi jumlahiion kation (bermuatanipositif) danianion 

(bermuataninegatif) diidalam air.uTDS digambarkanudengan jumlahizatiterlarut 

dalamipart perumillion (PPM)iatau samaidengan milligramuper literu(mg/L). 
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kandunganitotalipadatanupadaiumumnyaidalam bentukugaram anorganik.uTotal 

padataniyangiterlarut diidalam airiberupa natriumiklorida, kalsiumubikarbonat, 

kaliumusulfat danimagnesium bikarbonat.iUmumnya apabilaiterjadiipeningkatan 

TDSimaka menyebabkanikesadahan dalamiair jugaimeningkat. 

Airiminum yangimemiliki konsentrasiiTDS yangmutinggiuudapat 

menyebabkaniberbagai macamipenyakit sepertiimual, iritasiiparu-paru,uruam, 

muntah,idan lain-lain.iBahkan jikaidikonsumsi dalamijangka waktuiyang lama,iair 

denganikandungan TDSitinggi akanimembuat tubuhi terpapar oleh berbagai bahan 

kimiaidan racuniberbahaya yangidapat menyebabkanigangguan kesehatanikronis 

sepertiikanker hati,igagal ginjal,igangguan sistemisaraf, melemahkanikekebalan 

tubuh,ibahkan hinggaidapat menyebabkanicacat padaibayi yangibaruilahir. 

CaraiMengurangi TDSiAir Minumiadalah denganimenggunakan filteriair. 

Filteruair dapatumengurangi kadaruTDS dalamuair minumudenganumenyaring 

partikel-partikeluyang terkandungudi dalamnya.uAlat untukumengukur kadariTDS 

dalamiair adalahiTDS meter.  

TDSimeter adalahisebuah alatiyang berfungsiiuntuk mengukurutotal 

padatanuataupun partikel yang terlarut dalam air. Spesifikasi Teknis Alat Pengukur 

KonduktivitasuAiriConductivitymMeter :uRangeuPengukuranu:m0~100.0μS/cm. 

0~1000μS/cm.u0~10.00mS/cm.uResolusiupengukuranu:i0.1/1μS/cm;i0.01mS/cm. 

Tingkatiakurasi : ±1%FS. Caliberation solution : Ya. Sumber daya : 2 buah baterai 

type AAA，1.5V×2. Ukuran alat : 39×25×176 mm. 

2.5 Parameter Kimia Derajat Keasaman (pH) 

Parameter kimia perairan merupakan parameter perairan yang terukur 

akibat adanya reaksi kimia di perairan, seperti pertukaran ion-ion terlarut dalam air. 

Parameter ini harus diuji dalam laboratorium untuk mengetahui kadar zat yang 

ingin diketahui (Mulyani Zahra, 2018). 

pH (Potential of Hydrogen) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia 

didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang 

terlarut. Koefisien aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur secara eksperimental, 

sehingga nilainya didasarkan pada perhitungan teoretis. Skala pH bukanlah skala 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Basa
https://id.wikipedia.org/wiki/Larutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kologaritma
https://id.wikipedia.org/wiki/Aktivitas_(kimia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Ion_hidrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Koefisien_aktivitas
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absolut. Ia bersifat relatif terhadap sekumpulan larutan standar yang pH-nya 

ditentukan berdasarkan persetujuan internasional. 

Air murni bersifat netral, dengan pH-nya pada suhu 25 °C ditetapkan 

sebagai 7,0. Larutan dengan pH kurang daripada tujuh disebut bersifat asam, dan 

larutan dengan pH lebih daripada tujuh dikatakan bersifat basa atau alkali. 

Pengukuran pH sangatlah penting dalam bidang yang terkait dengan kehidupan atau 

industri pengolahan kimia seperti kimia, biologi, kedokteran, pertanian, ilmu 

pangan, rekayasa (keteknikan), dan oseanografi. Tentu saja, bidang-bidang sains 

dan teknologi lainnya juga memakai meskipun dalam frekuensi yang lebih rendah. 

Kadar pH dalam air dapat diketahui dengan cara mengujinya dengan pH 

meter. Pada prinsipnya pengukuran suatu pH adalah didasarkan pada potensial 

elektro kimia yang terjadi antara larutan yang terdapat di dalam elektroda gelas 

(membrane gelas) yang telah diketahui dengan larutan yang terdapat di luar 

elektroda gelas yang tidak diketahui. Spesifikasi Alat PH Meter Air Digital: 

pH Range: -2.000~20.000pH. pH Accuracy: ±0.002pH. Resolution: 0.001, 0.01, 

0.1pH, Selectable. mV Range: -1999.9~1999.9mV. mV Accuracy: ±0.2mV. 

Resolution:  0.1, 1mV, Selectable. Calibration Points: Up to 5 points. 

Prinsip kerja utama pH meter adalah terletak pada sensor probe berupa 

elektrode kaca (glass electrode) dengan jalan mengukur jumlah ion H3O+ di dalam 

larutan. Ujung elektrode kaca adalah lapisan kaca setebal 0,1 mm yang berbentuk 

bulat (bulb). Bulb ini dipasangkan dengan silinder kaca non-konduktor atau plastik 

memanjang, yang selanjutnya diisi dengan larutan HCl (0,1 mol/dm3). Di dalam 

larutan HCl, terendam sebuah kawat elektrode panjang berbahan perak yang pada 

permukaannya terbentuk senyawa setimbang AgCl. Konstannya jumlah larutan 

HCl pada sistem ini membuat elektrode Ag/AgCl memiliki nilai potensial stabil. 

2.6 Standar Kualitas Air Minum 

Standarisasi yang menjadi acuan dalam menentukan kelayakan air minum 

saat ini mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor. 2 tahun 2023. 

Peraturan baru ini menggantikan peraturan lama yaitu Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor. 492/MENKES/PER/VI/2010. Air yang sehat dan aman dapat dilihat 

pada tabel kualitas air dibawah ini: 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air_murni
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Basa
https://id.wikipedia.org/wiki/Alkali
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedokteran
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_pangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_pangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rekayasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Oseanografi
https://www.alatuji.com/kategori/529/ph-meter#Ph%20meter
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Tabel  3. Standar kualitas air minum 

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 tahun 2023 

 

 

 

 

  

No. Jenis Parameter 
Kadar maksimum 

yang diperbolehkan 
Satuan 

Metode 

Pengujian 
 

 Mikrobiologi  

1 Escherichia coli 0 CFU/100ml SNI/APHA  

2 Total Coliform 0 CFU/100ml SNI/APHA  

      

 Fisik  

3 Suhu Suhu udara ± 3 °C SNI/APHA  

4 
Total Dissolved Solid 

(TDS) 

 
< 300 

 

mg/l SNI/APHA  

5 Kekeruhan < 3 NTU SNI/Setara  

6 Warna 10 TCU SNI/APHA  

7 Bau Tidak Berbau - APHA  

      

 Kimia  

8 pH 6,5 - 8,5 - SNI/APHA  

9 Nitrat (NO3) (terlarut) 20 mg/L SNI/APHA  

10 Nitrit (NO2) (terlarut) 3 mg/L SNI/APHA  

11 Kromium valensi(Cr6+) 0,01 mg/L SNI/APHA  

12 Besi (Fe) (terlarut) 0,2 mg/L SNI/APHA  

13 Mangan (Mn) (terlarut) 0,1 mg/L SNI/APHA  

14 Sisa Khlor (terlarut) 
0,2 - 0,5 kontak 30 

mnt 
mg/L SNI/APHA  

15  Arsen (as) (terlarut) 0,01 mg/L SNI/APHA  

16 Kadmium (Cd) (terlarut) 0,003 mg/L SNI/APHA  

17 Timbal (Pb) (terlarut) 0,01 mg/L SNI/APHA  

18 Flouride (F) (terlarut) 1,5 mg/L SNI/APHA  

19 Aluminium (Al) (terlarut) 0,2 mg/L SNI/APHA  


